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ABSTRAK 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan termal pada hunian 
tradisional Toraja (Tongkonan), menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Variabel 
standar kenyaman adalah temperatur dan kelembaban, penentuan kasus penelitian 
berdasarkan kriteria material atap Tongkonan dan kondisi lingkungan  di sekitar Tongkonan. 
Data pengukuran diperoleh dengan menggunakan alat ukur antara lain: Thermo-Hygrometer , 
Altimeter dan Anemometer. Hasil perekaman dan pengukuran dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan standar kenyamanan penelitian terdahulu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
Tongkonan atap bambu dengan Tongkonan atap seng yaitu Tongkonan atap bambu lebih 
rendah temperaturnya dari pada Tongkonan atap seng, namun kelembaban Tongkonan atap 
bambu lebih tinggi dari pada Tongkonan atap seng. Begitu pula dengan Tongkonan dengan 
vegetasi bagus temperaturnya lebih rendah dari pada  Tongkonan dengan vegetasi kurang, 
namum Tongkonan dengan vegetasi bagus kelembabannya lebih tinggi dari pada Tongkonan 
dengan vegetasi kurang.  
 
Kata kunci : Arsitektur tradisional, Toraja, Tongkonan, Kenyaman termal. 
 
PENDAHULUAN  
Bangunan hunian tradisional 
merupakan kekayaan yang dimiliki 
Indonesia, yang sepatutnya di lestarikan 
keberadaaannya sebagai warisan budaya 
yang  tak ternilai harganya. Hunian yang 
diciptakan oleh nenek moyang kita adalah 
produk dari pengalaman hidup bertahun-
tahun, dan telah mengalami bermacam-
macam kondisi alam.  Pada akhirnya 
terciptalah hunian yang sampai saat ini 
masih berada, tentunya hunian/rumah yang 
diciptakan sangat memperhatikan 
kenyamanan bagi penguninya baik nyama 
dan aman dari gangguan alam (cuaca), 
gangguan binatang buas dan tentunya 
gangguan dari musuh. 
Rumah Tongkonan (Toraja) 
merupakan salah satu hunian tradisional 
yang dimiliki Indonesia, Tongkonan 
dibangun di gunung, perbukitan dan 
perawasahan, bahan bangunan semua 
berasal dari alam, antara lain; bambu dan 
kayu. Pada jaman dulu atap Tongkonan 
menggunakan material bambu dengan 
perkembangan jaman dan berkembangnya 
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aneka ragam material bangunan, sekarang 
ini material atap bangunan dari Tongkonan 
berubah menjadi atap seng. Dengan 
pertimbangan atap seng lebih lama 
penggunaannya. Akan tetapi kalau semua 
Tongkonan berubah menggunakan atap 
seng, maka ‘Citra’ Tongkonan yang 
menggunakan atap bambu akan hilang.  
Atap rumah Tongkonan merupakan 
permukaan yang paling besar menerima 
panas, Tahanan panas dari bagian atap 
bangunan dapat diperbesar dengan dengan 
adanya rongga langit-langit, dan langit-
langit serta aliran udara di dalam rongga 
langit-langit. Vegetasi di sekitar Tongkonan 
sangat mempengaruhi radiasi matahari dan 
pergerakan angin yang masuk ke dalam 
Tongkonan. Sehingga perlu diteliti faktor-
faktor yang mempengaruhi kenyamanan 
termal di dalam Tongkonan.   
 
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Tongkonan 
 Tongkonan adalah Rumah adat 
keluarga Toraja yang berasa dari kata 
Tongkonan (bahasa Toraja) yang artinya 
duduk, berarti Tongkonan adalah tempat 
duduk, yang tak lain duduk mendengarkan 
perintah dan duduk mendengar keterangan 
serta duduk menyelesaikan persoalan-
persoalan.Tandilinting (1975:32)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Denah Bagian Badan Rumah 
Tongkonan 
(Sumber : Kis-Jovak dkk,1988 : 37) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Perwujudan Kepercayaan dan 
Tradisi Masyarakat Toraja pada Tongkonan 
(Sumber: Kis-Jovak dkk, 1988, telah diolah 
kembali) 
 
1. Ruang Depan (Tangdo) 
Elemen pendukung ruang: pada ruang 
depan (Tangdo) terdapat satu pintu () dan 
dua jendela () 
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 Gambar 3. Ruang Depan(Tangdo) 
 
2. Ruang  Tengah (Sali) 
Terdapat satu pintu masuk utama 
pada ruang bagian kanan (bila tangga 
berada dibagian bawah rumah, maka 
pintu masuk berada pada lantai ruang 
bagian   tengah sebelah kanan) dan satu 
pintu masuk ke ruang belakang serta satu 
pintu untuk mengeluarkan mayat pada 
ruang bagian kiri. Terdapat juga masing-
masing dua jendela pada ruang bagian 
kiri dan kanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ruang Tengah (Sali) terbagi 
dua dengan pata’ 
3. Ruang Belakang (Sumbung) 
Satu pintu masuk pada dinding 
yang membatasi ruang tengah dan 
belakang. Dua jendela kecil pada bagian 
belakang ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Ruang Belakang (Sumbung) 
 
b. Arsitektur Tropis 
Ciri-ciri iklim tropis lembab adalah 
perbedaan temperatur pada siang dan malam 
hari sangat kecil, temperatur selalu tinggi, 
angin sedikit dan radiasi matahari sedang 
sampai tinggi. Vegetasi lebat sepanjang tahun, 
berupa semak belukar tak dapat ditembus 
dengan pohon-pohon tinggi (hutan rimba) dan 
hutan bakau. Lippsmeier (1984) 
Variabel iklim yang dapat 
mempengaruhi kondisi thermal baik dari 
Szokolay (1980), Lippsmeier (1994), 
maupun Rapoport (1969) yaitu: 
1. Temperatur Udara (Air Temperature) 
2. Kelembaban Udara (Humidity) 
3. Pergerakan Udara (Air Movement) 
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1. Temperatur Udara 
Kenyamanan temperatur (thermal 
comfort) merupakan hal penting dalam 
menciptakan suatu kenyamanan di dalam 
ruang. Sesungguhnya sangat sukar sekali 
menentukan ukuran-ukuran kenikmatan secara 
tepat oleh karena kombinasi dari pergerakan 
udara dengan kecepatan 4,57 m – 7,63 
m/menit, suhu udara 20,4°C dan kelembaban 
70%, kelembaban 20% dari kecepatan 
pergerakan udara sama seperti disebutkan 
di atas. Kombinasi temperatur udara, 
kelembaban, dan kecepatan angin yang 
membentuk temperatur nyaman pada saat 
tersebut dikatakan sebagai temperatur efektif  
(Szokolay, 1994 dan Koenisberger, 1973). 
Suhu nyaman untuk pribumi Indonesia 
berdasarkan penelitian Mom dan Wiesebrom 
(1940) adalah Sejuk Nyaman suhu antara 
20,5°C sampai dengan 22,8°C (TE), Nyaman 
Optimal suhu antara 22,8°C sampai dengan 
25,8°C (TE) dan Hangat Nyaman suhu 
antara 25,8°C sampai dengan 27,1°C (TE). 
 
2. Kelembaban Udara 
Kelembaban udara dapat mengalami 
fluktuasi yang tinggi, sangat tergantung 
terutama pada perubahan temperatur udara. 
Semakin tinggi temperatur semakin tinggi 
pula kemampuan udara menyerap air. 
Kelembaban relatif menunjukan 
perbandingan antara tekanan uap air yang ada 
terhadap tekanan uap air maksimum yang 
mungkin dalam kondisi temperatur udara 
tertentu, yang dinyatakan dalam presen. 
Kelembaban udara yang nikmat untuk 
tubuh berkisar 40-70%. Padahal di tempat-
tempat seperti di tepi pantai, berkisar 80% - 
98%. Untuk itu diperlukan pengembangan lain 
demi rasa comfort tubuh. Dengan kata lain 
proses penguapan harus dipercepat. Jika 
kelembaban udara sudah jenuh, maka tubuh 
kita tidak bisa menguapkan keringat lagi 
(Mangunwijaya, 1994). 
 
3. Pergerakan Udara 
Pergerakan udara terjadi disebabkan 
oleh pemanasan lapisan-lapisan yang berbeda-
beda. Angin yang diinginkan, lokal, spoi-
spoi yang memperbaiki iklim mikro, angin 
yang memiliki gerakan kuat tidak diharapkan 
sehingga pencegahan harus diberikan. Arah 
angin sangat menentukan orientasi bangunan. 
Di daerah lembab diperlukan sirkulasi udara 
yang terus menerus. Di daerah tropika basah, 
dinding-dinding luas sebuah bangunan terbuka 
untuk sirkulasi udara lebih besar daripada yang 
dibutuhkan untuk pencahayaan.  
Kecepatan angin untuk kenyamanan 
dalam ruangan terdapat pada batas-batas 
kecepatan antara 0,1 m/detik sampai dengan 
0,5 m/detik., apabila melebihi batas tersebut 
sudah dirasakan tidak enak terutama bagi 
orang yang sudah lanjut usia (Mangunwijaya, 
2000). 
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c. Kriteria Perancangan Kenyamanan 
Termal Bangunan 
Lippsmeier (1994) menyatakan bahwa: 
Penempatan bangunan yang tepat terhadap 
matahari dan angin, serta bentuk dan 
konstruksi serta pemilihan bahan yang sesuai, 
maka temperatur ruangan dapat diturunkan 
beberapa derajat tanpa peralatan mekanis. 
Perbedaan temperatur yang kecil saja terhadap 
temperatur luar atau gerakan udara lambat pun 
sudah dapat menciptakan perasaan nyaman 
bagi manusia sedang berada di dalam ruangan. 
 
METODE  PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Kabupaten 
Toraja Utara, rencana Tongkonan yang 
diteliti berada di kecamatan Ke’te Ke’su dan 
kecamatan Sanggalangi, kota Rantepao 
Kabupaten Toraja Utara,  Tongkonan itu 
antara lain : (1)Tongkonan To’Kala’, (2) 
Tongkonan Ne’Gala’, (3) Tongkonan 
Garampa’, dan (4)Tongkonan  Po’pong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penentuan Kasus 
 Material/bahan bangunan Tongkonan dan 
Lingkungan sekitar Tongkonan yang menjadi 
perhatian dalam penentuan rumah kasus, yaitu 
 
 
Gambar 6. Lokasi Penelitian 
(sumber : Kecamatan Sanggalangi, 2011) 
Tongkonan 
Garampa’ 
 
Tongkonan 
Po’pong 
Gambar 7. Lokasi Penelitian 
(sumber : Kecamatan Kete’Kesu’) 2011) 
 
Tongkonan 
To’Kala’ 
 
Tongkonan Ne’Gala’ 
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Tongkonan asli (atap masih menggunakan 
bahan bambu) dan vegetasi bagus (masih 
banyak vegetasi disekitar Tongkonan) dan 
sebaliknya. Dengan kriteria yang telah 
ditentukan, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 
ini : 
Tabel 1.  Kasus Tongkonan Yang Diteliti 
No Keterangan Jumlah 
1. 
Tongkonan asli dengan 
vegetasi rimbun/bagus 
1 
2. 
Tongkonan asli dengan 
vegetasi kurang 
1 
3. 
Tongkonan tidak asli dengan 
vegetasi rimbun/bagus 
1 
4. 
Tongkonan tidak asli dengan 
vegetasi kurang 
1 
Jumlah 4 
 
2. Penentuan Daerah Pengukuran 
Penentuan daerah pengukuran pada tiap 
rumah sampel dibagi atas  dua titik ukur 
yaitu : ruang luar dan ruang dalam.  
Ruang luar yang dimaksud adalah ruang 
luar disekitar Tongkonan  kurang lebih 30 
– 50 cm dari Tongkonan, . dengan 
ketinggian yang sesuai dengan bukaan 
(jendela) rumah Tongkonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Rencana peletakan alat ukur di luar 
Tongkonan 
Ruang dalam, pengukuran dilakukan pada 3 
(tiga ) ruang antara lain : Tangdo/paluang, Sali 
dan Sumbung. Untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pengukuran di lapangan, 
maka perlu adanya penentuan titik ukur pada 
daerah pengukuran setiap rumah sampel dan 
tabel pengukuran yang memuat : daerah titik 
ukur, waktu pengukuran, temperatur udara, 
kelembaban dan kecepatan angin. Untuk di 
dalam ruang (Sali) diukur dengan titik 
ketinggian orang posisi berdiri  (+ 1.60 m) 
dan posisi duduk (+ 60 m) dan di lantai, 
sementara di Tangdo dan Sumbung Alat 
ukur diletakkan dengan ketinggian 1 m 
diatas lantai.  
 
 
 
 
 
 
 
30cm – 50cm 
30cm – 50cm 
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Gambar 9. Rencana peletakan alat ukur di 
dalam Tongkonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  10. Rencana tinggi peletakan alat 
ukur di dalam Tongkonan 
 
3. Alat Perekam dan Pengukur 
Alat yang digunakan untuk mengukur 
dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 
temperatur udara dan kelembaban udara 
digunakan alat thermo-higrometer, kecepatan 
angin diukur dengan alat Anemometer, dan 
ketinggian topografi dengan  menggunakan 
Altimeter, untuk elemen bangunan digunakan 
rol meter dan meteran. 
 
 
 
 
4. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif dilakukan untuk 
menganalisis hasil observasi dilapangan yaitu 
untuk mendapatkan indeks kenyamanan di 
dalam ruangan. Data hasil pengukuran yang  
berupa data kuantitatif, baik pengukuran 
diluar maupun di dalam bangunan 
diperbandingkan dengan standart 
kenyamanan termal kemudian melakukan 
analisis kuantitatif. 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Data iklim dari hasil pengukuran pada 
yang dilakukan pada tanggal 6 Mei 2011 
sampai dengan 7 Agustus 2011, Hasilnya 
dicari rata-rata, nilai minimum dan nilai 
maksimum, disusun dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1. Data temperature/suhu rata-rata, 
minimum dan maksimum hasil pengukuran 
 
Tongkonan 
RATA-RATA MINIMUM MAXIMUM 
Dalam Luar Dalam Luar Dalam Luar 
To’Kala’ 26.21 25.9 
22.2 22.23 31.2 30.97 
Ne’Gala’ 24.3 24.05 
20.6 20.12 28.8 28.16 
Garampa’ 
21.6 21.99 
19.1 18.51 24.6 27.21 
Po’pong 
22.7 23.26 
20.0 19.6 26.2 28.26 
 
 
 
 
Sali Tangdo Sumbung 
Tangd
o 
Sali Sumbung 
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Tabel 2. Data kelembaban rata-rata, 
minimum dan maksimum hasil pengukuran  
Tongkonan 
RATA-RATA MINIMUM MAXIMUM 
Dalam Luar Dalam Luar Dalam Luar 
To’Kala’ 
71.8 75.59 54.5 60.2 84.5 86.20 
Ne’Gala’ 
76.6 80.75 57.4 59.23 89.7 93.51 
Garampa’ 93.4 91.31 83.9 81.36 99.3 98.07 
Po’pong 88.8 85.59 74 68.9 99 98.04 
 
Tabel 3. Data kecepatan udara rata-rata, 
minimum dan maksimum hasil pengukuran  
 
Tongkonan 
RATA-RATA MINIMUM MAXIMUM 
K
an
an
 
K
an
an
 
L
u
ar
 
K
an
an
 
K
an
an
 
L
u
ar
 
K
an
an
 
K
an
an
 
L
u
ar
 
To’Kala’ 0.41 0.43 0.5 0.4 0.4 0.4 0.6 0.8 0.9 
Ne’Gala’ 0.41 0.44 0.53 0.4 0.4 0.4 0.6 0.8 0.9 
Garampa’ 0.4 0.4 0.5 0.4 0.4 0.4 0.4 0.5 0.6 
Po’pong 0.4 0.4 0.5 0.4 0.4 0.4 0.5 0.5 0.6 
 
a. Rangkuman Hasil Penelitian 
Lingkungan sekitar Tongkonan 
(topografi, vegetasi dan bangunan lain) 
mempengaruhi kondisi kenyamanan termal 
pada rumah Tongkonan. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara Tongkonan bahan atap yang 
masih asli (bambu) dengan Tongkonan bahan 
penutup atap yang sudah tidak asli (seng). 
Pada Tongkonan dengan bahan atap seng 
kondisi temperatur cukup tinggi sementara 
Tongkonan dengan bahan atap bambu 
kelembabannya cukup tinggi.   
Berdasarkan analisis dari hasil 
pengukuran, pencatatan dan pengamatan, 
maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
hunian Tongkonan beserta lingkungan telah 
dapat merespon terhadap pengaruh variabel 
iklim tropis untuk mencapai kondisi themal 
dalam ruang bangunannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Temperatur Udara 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa rentang 
temperatur yang terjadi pada rumah 
Tongkonan yang berada di ketinggian 780 
m/dpl (Tongkonan To’Kala dan Tongkonan  
Ne’Gala’) rata-rata 24,7oC – 25,9oC atau pada 
kondisi Nyaman Optimal (untuk luar 
bangunan), sementara untuk yang didalam 
bangunan rata-rata 25oC – 26.2oC pada 
kondisi Nyaman Optimal. Sedangkan 
rumah Tongkonan yang berada di ketinggian 
840 m/dpl (Tongkonan Garampa’ dan 
Tongkonan Po’pong) menunjukan kondisi 
temperatur yang rendah ke dingin, untuk di 
luar bangunan suhu rata-rata antara 21,6oC – 
22,7oC dan untuk diluar bangunan suhu rata-
rata antara 21,9oC – 23,3oC semua pada 
kondisi Sejuk Nyaman cenderung ke 
Dingin. Hal ini disebabkan karena hunian 
Tongkonan yang berada di ketinggian 840 
m/dpl kurang mendapat sinar matahari 
(kabut lebih lama hilang pada pagi hari dan 
pada sore hari lebih dahulu menerima kabut) 
yang dapat mengurangi panas dalam ruang 
serta menurunkan temperatur udara dalam 
ruang.  
Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol.1 No. 3, Desember  2012 
ISSN 2089-6697 
 
176 
 
2. Pengaruh Kelembaban 
Lokasi bangunan (Topografi) yang 
berada di perbukitan, dapat memberi 
sumbangan terhadap penambahan tingkat 
kelembaban di dalam bangunan/ruang. 
Kelembaban yang terjadi pada rumah 
Tongkonan yang berada di ketinggian 780 
m/dpl (Tongkonan To’Kala’ dan Ne’Gala) 
antara 71.8% - 76.31%, sementara untuk 
diluarnya kelembabannya antara 75,5% - 
80,7% atau pada kondisi Kurang Nyaman, 
sedangkan kelembaban untuk Tongkonan 
yang berada pada ketinggian 840 m/dpl 
(Tongkonan Garampa’ dan Po’pong) yaitu 
antara 88,8 % - 93,4% dan kelembaban 
diluarnya antara 85,5% - 91,3% dan pada 
kondisi Udara Pengap.  Salah satu faktornya 
adalah kondisi bahan atap Tongkonan 
Garampa’ dan Po’pong yang masih alami dari 
bambu, karena atap tidak terawat sehingga 
tumbuhan liar tumbuh diatap yang tentunya 
membuat atap selalu basah. 
3. Pengaruh Pergerakan Udara 
Kecepatan gerak udara sangat penting 
dalam usaha menciptakan suatu nilai 
kenyamanan. Bila dilihat bukaan yang ada pada 
tiap rumah sampel kurang memenuhi.  Namun 
pemanfaatan aliran angin melalui penempatan 
bukaan pada posisi yang tepat, sudah cukup 
tercapai seluruhnya. Seperti pada kedua rumah 
sampel untuk kecepatan angin rata 0,4 m/dtk 
dengan arah angin tegak lurus dan miring 
terhadap bukaan sudah memenuhi persyaratan 
untuk kegiatan keluarga. Orientasi keempat 
rumah sampel tidak searah dengan pergerakant 
angin, akan tetapi keberadaan rumah Bugis 
dan vegetasi yang ada disekitar Tongkonan 
cukup menghambat aliran udara yang masuk 
ke dalam rumah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Tongkonan dengan bahan atap seng 
kondisi temperatur cukup tinggi sementara 
Tongkonan dengan bahan atap bambu 
kelembabannya cukup tinggi.   
b. Tongkonan yang berada di ketinggian 780 
m/dpl (Tongkonan To’Kala dan 
Tongkonan  Ne’Gala’) kondisi suhu 
Nyaman Optimal (untuk luar bangunan), 
didalam bangunan kondisi Nyaman 
Optimal.  Dengan kelembaban pada 
kondisi Kurang Nyaman (baik didalam 
maupun diluar bangunan). 
c. Tongkonan yang berada di ketinggian 840 
m/dpl (Tongkonan Garampa’ dan 
Tongkonan Po’pong) menunjukan kondisi 
Sejuk Nyaman cenderung ke Dingin. 
(kabut lebih lama hilang pada pagi hari 
dan pada sore hari lebih dahulu menerima 
kabut).  Dengan kelembaban pada kondisi 
Udara Pengap (baik didalam maupun 
diluar bangunan).  (Atap tidak terawat 
sehingga tumbuhan liar tumbuh diatap 
yang tentunya membuat atap selalu basah.) 
Terhadap pengaruh kondisi sekitar dan 
variabel Material, disarankan: 
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Memberikan perawatan pada atap 
Tongkonan dengan material atap bambu agar 
atap selalu bersih dan tidak ada vegetasi liar 
yang tumbuh diatasnya, yang keberadaan 
tumbuhan ini dapat meningkatkan 
kelembaban dan temperatur didalam 
Tongkonan, di samping itu memberikan 
jarang yang cukup ‘jauh’ antara rumah Bugis 
dengan Tongkonan. Pemberian jarak ini 
untuk memperlancar sirkulasi angin dan 
mengurangi pantulan atap panas yang dihasil 
dari atap rumah Bugis. 
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